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BAB I
  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Tanaman singkong merupakan tanaman yang umum dikenal oleh masyarakat. Terbukti dari banyaknya masyarakat menanam tanaman singkong. Tanaman singkong sering diolah baik dari umbi maupun daunnya. Daun singkong telah digunakan untuk kepentingan kesehatan maupun sebagai olahan makanan. Daun singkong menjadi sumber karbohidrat dan serat yang baik untuk tubuh serta kaya akan vitamin, mineral dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan (Boukhers et al., 2022). Secara farmakologi daun singkong mempunyai aktivitas  sebagai antibakteri, antiinflamasi dan antioksidan (Lisa et al., 2023).
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sukma Sahreni et al., 2020) menggemukakan bahwa pada ekstrak daun singkong mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid dan fenol. Senyawa flavonoid yang berperan sebagai antibakteri mampu membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler yang dapat menjadikan lapisan pada dinding bakteri menjadi terbentuk tidak utuh (Rahmiyani et al., 2022). Menurut lisa (2023) ekstrak etanol daun singkong memiliki aktivitas antibakteri yang kuat – sangat kuat terhadap bakteri Eschericia coli.

Granul merupakan gumpalan-gumpalan dari partikel yang lebih kecil dengan bentuk tidak merata dan menjadi seperti partikel tunggal yang lebih besar (Ansel, 1989). Granul instan merupakan salah satu sediaan farmasi yang praktis dan mudah dikonsumsi. Sediaan granul instan agar dapat diterima dengan baik oleh masyarakat, harus memiliki rasa yang enak.

Sukrosa adalah karbohidrat disakarida yang terdiri dari glukosa dan fruktosa dan dapat ditemukan secara alami pada buah-buhan dan sayuran. Sukrosa mempunyai sifat alir yang baik tetapi waktu larutnya cepat karena mempunyai sifat higroskopis, oleh sebab itu perlu dikombinasikan dengan manitol. Manitol merupakan bahan pemanis yang biasa digunakan dalam formulasi yang memiliki sifat manis dan terasa dingin bila di mulut, kelarutannya lambat dan relatif higroskopis, tidak menyebabkan karies gigi serta dapat menutupi rasa pahit dari zat aktif (Ansel, 1989). Madu adalah salah satu jenis pemanis alami yang memiliki bau dan rasa yang khas, serta penambahan madu pada formulasi ini diharapkan dapat menutupi bau dan rasa dari zat aktif.

Optimasi adalah usaha untuk mendapatkan hasil paling menguntungkan dengan bahan seminimal mungkin agar diperoleh hasil paling baik.Salah satu metode optimasi adalah metode Simplex Lattice Design, metode ini merupakan desain campuran dalam optimasi formulasi dengan syarat jumlah total bahan-bahan yang digunakan dalam formulasi selalu konstan (Akbar et al., 2022).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan menformulasikan granul daun singkong dengan kombinasi manitol, sukrosa dan madu. Serta melakukan optimasi pada formulasi granul instant untuk mendapatkan formulasi yang optimal. Formula optimal diperoleh dari respon tertinggi menggunakan metode simplex lattice design menggunakan perangkat lunak.Design.Expert.®.versi.13.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah sediaan granul instan daun singkong (Manihot esculenta Crantz)  dengan kombinasi manitol, sukrosa dan madu mendapatkan formulasi optimum ?
2. Apakah terdapat perbedaan antara karakteristik fisik granul instant dengan campuran sukrosa, manitol dan madu dari hasil prediksi metode simplex lattice design degan hasil formula konvensional ?

3. Apakah sediaan granul instan serbuk daun singkong (Manihot esculenta Crantz) dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans?
1.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. Sediaan granul instan daun singkong (Manihot esculenta Crantz) dengan kombinasi manitol, sukrosa dan madu mendapatkan 1 formula optimum dengan metode simplex lattice design.
2. Tidak terdapat perbedaan antara karakteristik fisik granul instant dengan campuran sukrosa, manitol dan madu dari hasil prediksi metode simplex lattice design degan hasil formula konvensional.
3. Sediaan granul instan serbuk daun singkong (Manihot esculenta Crantz) dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan hipotesis penelitian diatas tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui formula optimum granul instan daun singkong (Manihot esculenta Crantz) dengan kombinasi manitol, sukrosa dan madu.
2. Untuk mengetahui perbedaan antara karakteristik fisik granul instant dengan campuran sukrosa, manitol dan madu dari hasil prediksi metode simplex lattice design degan hasil formula konvensional 
3. Untuk mengetahui sediaan granul instan serbuk daun singkong (Manihot esculenta Crantz)  dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas penelitian ini dapat memberikan manfaat pengetahuan mengenai penggunaan metode untuk optimasi formula optimal granul instant dengan kombinasi manitol, sukrosa dan madu menggunakan software Design Expert ® versi 13 metode simplex lattice design. Dan dapat menjadi manfaat mengenai efektivitas serbuk daun singkong dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
1.6 Kerangka Pikir Penelitian
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